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Abstrak

Gerakan “open source” di dunia software mendorong munculkan gerakan “open content” di bidang non-software. Makalah ini menjabarkan alasan mengapa kita perlu mengadopsi pola open content.

Pendahuluan

Perkembangan dunia komputer dan khususnya bidang software digemparkan oleh pola distribusi software yang disebut “open source”
. Source code dari software yang tadinya dijaga ketat sekarang dapat dilihat oleh siapa saja. Contoh dari software yang open source antara lain server web Apache
, perl
, Mozilla (versi kembangan dari Netscape), software GNU
 yang dihasilkan oleh Free Software Foundation (FSF) yang dimotori oleh Richard Stallman, sistem operasi Linux dan masih banyak lainnya.

Lebih dari itu, beberapa source code software didistribusikan secara gratis. Perlu dicatat bahwa open source tidak identik dengan gratis, meskipun pada umumnya source code tersebut bisa digunakan secara gratis. Hal ini sering tercampur aduk karena kata “free” dalam bahasa Inggris memiliki makna ganda, yaitu gratis dan freedom. Justru dalam hal open source makna freedom inilah yang lebih penting. Bagaimana bisnis bisa hidup dengan adanya open source? Pertanyaan ini dijawab pada referensi [1, 2].

Pola yang serupa terjadi juga dibidang penulisan dengan adanya “open content”
. Open content berusaha untuk memfasilitasi pembuatan “content” yang berkualitas dan dapat tersedia secara gratis. Content didefinisikan sebagai semua hal yang tidak dapat dieksekusi (not executable), dimana hal yang terakhir ini adalah bidang dari open source. Berbagai contoh content (seperti proyek Guttenberg
 yang berisi banyak electronic text seperti cerita Alice in Wonderlan) saat ini dapat diperoleh melalui Internet secara gratis.

Pendekatan open content dapat mengurangi permasalahan distribusi atau penyebaran tulisan, gambar, atau materi lain yang digunakan untuk electronic learning (e-learning, electronic education, distance learning, dan kata kunci sejenisnya). Jika sebuah content dideklarasi sebagai open content, maka kita tidak perlu lagi pusing terhadap masalah HaKI (Intellectual Property Rights, IPR) karena sudah jelas status hukumnya. Dalam hal pendidikan, kemudahan penyebaran ilmu merupakan salah satu kunci kesuksesan. Kemudahan mekanisme penyebaran merupakan sesuatu yang sangat didambakan. Tak terbayang oleh penulis jika karya-karya ilmiah para ilmuwan dari jaman dulu diproteksi dengan HaKI secara kuat.

Penulis memandang bahwa hak ekslusif yang diberikan melalui HaKI sering berlebihan. Pada awalnya hak eksklusif ini diberikan untuk merangsang inovasi. Namun inovasi pun dapat terjadi tanpa adanya hak ekslusif seperti itu. Contohnya saat ini banyak software open source yang memiliki kualitas bagus. Batas waktu hak ekslusif memang diberikan agar pada akhirnya (setelah batas waktu terlewat beberapa tahun atau belasan tahun kemudian) umat manusia dapat menikmati hasil inovasi tersebut. Namun sekarang HaKI lebih banyak dieksploitasi untuk kepentingan kelompok tertentu (perusahaan besar, misalnya) sehingga kepentingan umat manusia menjadi nomor dua. 

Adanya pendekatan baru ini membutuhkan sosialisasi dan pola pemikiran yang berbeda. Banyak orang yang masih enggan untuk mendistribusikan materinya secara on-line, apalagi menjadikannya open content. Makalah ini mencoba mengusik pikiran pembaca dengan memberikan beberapa alasan mengapa kita harus pergi ke alur “open source” atau “open content”.

Keuntungan Open Content

Manfaat dari open content dapat dilihat dari dua sisi, yaitu sisi pengguna (masyarakat secara umum) dan sisi pembuat content.

Di sisi pengguna banyak manfaat yang dapat terlihat secara langsung. Manfaat utamanya adalah tidak ada biaya atau murah untuk mendapatkan content tersebut. Adanya Internet memungkinan kita untuk mendapatkan content yang kita butuhkan dengan cepat. Mekanisme akses melalui jaringan komputer ini sangat membantu kita karena fasilitas fisik perpustakaan di Indonesia umumnya sangat menyedihkan.

Jika kita resapi lebih mendalam, maka open content yang didistribusikan melalui Internet masuk diakal sebab sebelumnya kita mengalami masalah dalam pengiriman fisik dari buku atau majalah (misalnya dari luar negeri). Padahal yang penting adalah isi (content) yang dapat diubah menjadi “bit”, bukan “atom” dari buku tersebut. Masalah bit dan atom ini diulas secara lebih mendalam pada [3].

Pendistribusian content menjadi mudah karena tidak perlu merisaukan masalah HaKI. Perguruan tinggi dapat mendistribusikan materi yang open content kepada mahasiswanya melalui digital library di masing-masing kampus atau melalui media lain seperti PC CD-ROM dan VCD.

Tersedianya tulisan atau karya yang terbuka membuat pembaca dapat menilai sebelum membeli. Meskipun sudah dipasang secara online, pembaca yang puas masih mau membayar keringat pembuat tulisan tersebut. Seperti dilporkan di [4], penulis terkenal Stephen King mencoba meletakkan di Internet sebagian (6000 kata) dari novel terbarunya, The Plant. Kemudian dia meminta pembaca untuk membayar US$1. Jika lebih dari 75% yang mengambil (download) novel tersebut membayar maka dia akan meletakkan sisa dari novel tersebut. Ternyata lebih dari 100.000 orang mendownload bagian dari novel tersebut dan sebagian membayar US$10 sampai dengan US$20 untuk mengkompensasi yang tidak mau bayar (freeloader). Ternyata metoda yang dilakukan King ini dapat berjalan.

Bagi pembuat content, open content dapat menarik pengguna untuk ikut memberikan kontribusi terhadap karyanya sehingga hasil karyanya mendapat perbaikan, pembaharuan dan menjadi lebih baik. Pendekatan ini dilakukan oleh Linus Torvalds ketika dia membuat sistem operasi Linux. Puluhan orang ikut memberikan kontribusi dalam perbaikan sistem operasi tersebut. Puluahan orang ini kemudian menjadi ratusan dan bahkan ribuan. Bayangkan jika Linus harus membayar ribuan programmer ini. Tentunya Linux akan menjadi produk yang mahal. Hal yang sama jika anda membuat produk anda open content. Anda akan mendapat umpan balik dari pembaca untuk menyempurnakan karya anda. Bayangkan apabila anda harus menggaji mereka untuk memberikan umpan balik.

Selain itu, semakin banyak orang menggunakan content (hasil karyanya), maka nama penulis (pembuat content) menjadi semakin lebih terkenal. Semakin banyak orang menggunakan buku anda, misalnya, maka semakin banyak orang mengenal nama anda. Hal ini sama dengan situasi di dunia musik. Ambil contoh sebuah artis band yang terkenal. Lirik dari sebuah lagu karya artis tersebut bisa dicatat atau dihafal. Melodi dari lagunya sendiri juga tidak ditutup-tutupi karena justru itu yang dinikmati oleh pendengar. Siapa pun dapat menyanyikan lagu tersebut. Kaset atau CD dari artis tersebut dengan lagu yang dimaksud dapat dibeli. Namun artis / band tersebut tetap diminta oleh orang untuk menyanyikan lagunya secara live dan tetap dibayar. Dengan kata lain, jika anda membuat sebuah karya yang bermutu, maka tidak usah khawatir akan datangnya permintaan untuk mempresentasikan karya anda tersebut.

Penutup

Makalah singkat ini tentu saja tidak dapat menjawab semua pertanyaan yang ada. Namun makalah ini mudah-mudahan dapat memberikan motivasi kepada para pembaca untuk ikut memberikan kontribusi kepada open content.

Open content merupakan gerakan yang masih bayi. Dia muncul setelah gerakan open source yang sudah melalui masa tahunan. Untuk itu open content masih akan melalui perjalanan pendewasaan yang cukup panjang.

Selain open source dan open content masih banyak bentuk lisensi lain seperti public domain, BSD lincense, dan GNU GPL. Masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan. Pembahasan hal ini secara mendalam merupakan topik yang terpisah di luar jangkauan dari makalah ini.
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� Informasi yang lebih lengkap tentang open source dapat diperoleh halaman web di http://www.opensource.org


� http://www.apache.org


� Perl merupakan bahasa pemrograman yang cukup populer di web. Informasi lengkap ada di http://www.perl.org


� Halaman web dari GNU is not UNIX ada di http://www.gnu.org


� http://www.opencontent.org


� Web Project Guttenberg ada di http://promo.net/pg/





Open Content, 2000, Budi Rahardjo

1

